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MOTTO

“Ada satu intensitas rokani tertentu dari hidup manusia. Yakni
tempat Tuhan begitu mutlak, tempat pafiala begitu sakral, dan
dosa begitu menakutkan lebifi dari Banaspati. Intensitas itu
tenturntya bergantung pada bagaimana seseorang mengolah

*( Lmbha Ainun Nadjib)

*) Emha Ainun Nadjib. 1992. Slilit Sang Kiai. Jakarta : Grafiti
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DAFTAR LAMPIRAN

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah.

Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 20 Tahun 2000
tentang Kewenangan Pemerintah Kabupaten Jember.
Keputusan Bupati Jember Nomor 90 Tahun 2001 tentang
Pendelegasian Wewenang Bidang Kepegawaian Kepada Pejabat
Tertentu di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember.

Bagan Susunan Organisasi Sekretariat Daerah Kabupaten
Jember.

Surat Keterangan untuk konsultasi dari Fakultas Hukum
Universitas Jember.

Surat Keterangan Penelitian dari Pemerintah Kabupaten

Jember,
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RINGEKASAN

Perubahan paradigma tentang otonomi daerah dalam
sistem pemerintahan [governance system) saat ini, menuntut
optimalisasi penyiapan aparatur pemerintahan daerah pada
pelavanannva kepada masvarakat. Wakil Bupati sebagai abdi
negara vang tugas dan wewenangnyva membantu kelancaran
Bupati dalam pelaksanaan tugas dan kewajibannva sebagai Kepala
Daerah. Dalam UU. Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok-Pokok
Pemerintahan di Daerah, Wakil Kepala Daerah keberadaannva di
setiap daerah hanya menurut kebutuhan daerahnya masing-
masing. Setelah diundangkannya UU. Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah, eksistensi Wakil Bupat pada
Pemerintahan Kabupaten dapat dikatakan sangat diperlukan
dalam menumang kelancaran birokrasi Pemerintahan Kabupaten
sehingga pemerintahan dapat berjalan efekuf dan efisien.

Berkaitan dengan fenomena diatas maka pemasalahan
vang diangkat dalam penyusunan skripsi ini adalah bagaimana
pelaksanaan tugas dan wewenang Kepala Daerah, bagaimana
pelaksanaan tugas dan wewenang Wakil Bupati berdasarkan UU.
Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah., serta
pertanggungjawaban Wakil Bupati apabila Bupati berhalangan
tetap.

Sedangkan tujuan vang akan dicapai dengan penyusunan
skripsi ini adalah menganalisa pelaksanaan tugas dan wewenang
Kepala Daerah, menganalisa pelaksanaan tugas dan wewenang
Wakil Bupati berdasarkan UU. Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah di Kabupaten Jember, dan menganalisa
pertanggungjawaban Wakil Bupati apabila Bupati berhalangan
tetap.
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Metode penulisan yang digunakan dalam penvusunan
skripsi ini adalah dengan pendekatan yvuridis normatnf dan
pendekatan yuridis empiris, dan sumber data primer dan sumber
data sekunder sebagai sumber data dalam penyusunan sknpsi ini
Metode pengumpulan datanya dilakukan dengan stud literatur
dan studi lapangan, sedangkan metode vang digunakan untuk
menganalisa data yaitu deskriptif kualitatif dan untuk menarnk
kesimpulan dengan menggunakan metode deduktif

Pengamatan penyusun dilapangan menunjukkan bahwa
pelaksanaan tugas dan wewenang Kepala Daerah sebagai
pemimpin di daerahnya dan sebagai pengayom masvarakat secara
umum sudah terkontruksi dalam UU. Nomor 22 Tahun 1999
tentang Pemerintahan Daerah. Selain itu Kepala Daerah wajib
untuk mengembangkan potensi daerahnya masing-masing

Pelaksanaan tugas dan wewenang Wakil Bupati
berdasarkan UU. Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah di Kabupaten Jember menunjukkan bahwa tugas-tugas
dan wewenang Wakil Bupati bersifat internal Pemerintahan
Kabupaten dan mendampingi Bupati dalam menjalankan roda
Pemerintahan Kabupaten Jember,

Apabila  Bupati berhalangan tetap, maka jelas
pertanggungjawaban Wakil Bupati secara otomatis menggantikan
tugas dan kewajiban Bupati sebagai Kepala Daerah Kabupaten,
serta mempertanggungjawabkannya di hadapan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD)

Saran  yang dapat diberikan penyusun  kepada
Pemerintahan Daerah Kabupaten Jember adalah perlu adanya
perbaikan tataran teknis mengenai pelaksanaan tugas dan
wewenang Wakil Bupati agar tidak tumpang tindih dengan tugas-
tugas Kepala Daerah,

xiii
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1.1 Latar Belakang

Dalam era Otonomi Daerah berdasarkan Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1999, saat ini daerah kabupaten/ kota diberikan
kewenangan yang luas, nyata dan bertanggung jawab. Otonomi
yang luas adalah keleluasaan daerah yang mencakup kewenangan
semua bidang pemerintahan kecuali polidk luar negen,
pertahanan keamanan, peradilan, moneter dan fiskal, agama,
serta kewenangan bidang lain yang ditetapkan dengan peraturan
pemerintah. Dalam penjelasan umum Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 keleluasaan tersebut merupakan kewenangan yang
utuh dan bulat dalam penyelenggaraannya mulai dan
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi. “Nyata”
dalam pengertian memiliki kewenangan secara nyata dan
diperlukan serta tumbuh hidup dan berkembang di daerah.
Sedang otonomi yang bertanggung jawab ini adalah berupa
perwujudan pertanggungjawaban daerah dalam wujud tugas serta
kewajiban untuk mencapai ftujuan otonomi daerah berupa
peningkatan pelayanan dan kesejahteraan masyarakat yang
semakin baik, pengembangan kehidupan demokrasi, keadilan dan
pemerataan serta pemeliharaan hubungan yang serasi antara
pusat dan daerah serta antar daerah.

Dasar pertimbangan diperlukannya otonomi daerah adalah
untuk mewujudkan keseimbangan antara peningkatan inovasi dan
efisiensi pemerintahan dalam menjalankan fungsi-fungsi publik
yang melekat. Mekanisme penyelenggaraan otonomi daerah ini
memerlukan koordinasi dalam pelaksanaan tugas-tugas dan
kewenangan pemerintah daerah. Strategi pembangunan sejak

1
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lahimya Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah menandai bergesernya paradigma (paradigm
shift) lama dalam sistem pemerintahan (governance system) dari
pola sentralistis otoriter menjadi pemerintahan yang demokratis
melalui otonomi yang diperluas. Paradigma lama dalam UU No. 5
Tahun 1974 menganut prinsip otonomi nyata dengan
menggunakan “the structural efficiency model”, UU No. 22 Tahun
1999 menganut otonomi luas dengan menggunakan ®“the local
democracy model” dengan format otonomi “split model” yang
meletakkan otonominya pada daerah kabupeten/kota (Samsul
Hadi Siswoyo, 2000:9).

Titik berat otonomi daerah saat ini pada daerah kabupaten,
menjadikan sebagai pilar strategis pembangunan. Untuk itu
diperlukan perangkat-perangkat dalam birokrasi pemerintahan
daerah untuk menjalankan fungsi dan peranannya sebagai
penentu kebijakan di daerahnya masing-masing. Pelaksanaan
otonomi daerah yang dibarengi dengan perimbangan keuangan
yang lebih memadai kepada daerah, merupakan kebijakan
pemerintah yang memerlukan penyiapan sumber daya aparatur
yang profesional. Dengan kata lain efektifitas pelaksanaan otonomi
daerah memerlukan aparatur pemerintah selain kompeten dalam
bidang tugasnya, juga dipersyaratkan memiliki integritas, etika
dan akuntabilitas yang semakin tinggi (Samsul Hadi Siswoyo,
2000:2).

Dalam hubungan antara pemerintah daerah vis-a-vis
masyarakat sipil telah terjadi pergeseran dari bureaucracy polity
menuju balanced polity. Ini berarti bahwa sumber daya
pemerintah daerah haruslah mengembangkan profesionalisme
sebagai client-driven bureaucracy yang menempatkan dirinya
sebagai pelayan atau abdi masyarakat. Dalam hubungan ini
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aparat pemenntah daerah seharusnya —mengembangkan
kemampuan birokrasi sebagaimana vang dicitrakan oleh Hegel
(Hegelian bureaucracy) di mana aparat pemerintah daerah
merupakan mediator yang mengartikulasikan aspirasi kelompok-
kelompok  kepentingan dalam  masyarakat sipil dan
mengkonversikannya menjadi kepentingan umum yang menjadi
fokus perhatian pemerintah daerah maupun pusat (Moeljario
Tjokrowinoto, 2000:12).

Pada Pasal 30 UU No. 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah yang mengatur tentang Kepala Daerah
disebutkan :

“Setiap Daerah dipimpin oleh seorang Kepala Daerah sebagai
Kepala Eksekutif yang dibantu oleh seorang Wakil Kepala Daerah®.
Disini mengandung pengertian bahwa di setiap daerah otonom
dikendalikan oleh seorang Kepala Daerah dan seorang pembantu
Kepala Daerah yaitu Wakil Kepala Daerah. Kepala Daerah
disamping sebagai pemimpin pemerintahan sekaligus adalah
Pemimpin Daerah dan pengayvom masyarakat. Hal ini berart
sebagai Kepala Daerah Otonom, ia harus mendapat dukungan dari
rakyat yang dipimpinnya. Faktor kemampuan (capacity) dan faktor
dukungan rakyat (acceptability) harus terpadu dalam figur Kepala
Daerah, karena dalam konfigurasi kontinuitas pembangunan ia
memegang peranan yang menentukan. Akan tetapi dalam susunan
pemerintahan daerah otonom tersebut meliputi Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah (DPRD) dan Pemerintah Daerah. Sehingga DPRD
dalam hal ini sebagai badan Legislatif Daerah berkedudukan
sejajar dan menjadi mitra dann Pemerintah Daerah. DPRD
dipisahkan dari Pemerintah daerah dengan maksud untuk lebih
memberdayakan DPRD dan meningkatkan pertanggungjawaban
Pemerintah Daerah kepada rakyat. Oleh karena itu, hak-hak
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DPRD cukup luas dan diarahkan untuk menyerap serta
menyalurkan aspirasi masyarakat menjadi kebijakan daerah dan
melakukan fungsi pengawasan (Penjelasan Umum UU No. 22 Tahun
1999),

Dalam birokrasi pemerintahan untuk mencapai tujuan
yvang diharapkan perlu adanya satu kesatuan dalam manajemen
pemerintahan yang jelas. Agar organisasi berjalan dengan baik,
harus didukung oleh manajemen yang baik karena diantara
keduanya mempunyai hubungan yang erat dan sulit dipisahkan.
Untuk mencapai tyjuan pemerintahan daerah tersebut ditentukan
oleh manajemen pemerintahan daerah itu. Baik tidaknya
manajemen pemerintahan daerah tergantung pada pimpinan
daerah itu, khususnya tergantung kepada Kepala Daerah sebagai
manajer daerah yang bersangkutan.

Setelah menentukan tujuan dengan jelas, maka langkah
selanjutnya adalah menentukan fungsi-fungsi, tugas-tugas dan
kegiatan-kegiatan apa yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan tersebut. Dengan demikian setelah diketahui fungsi vang
harus dilakukan, maka harus diikuti dengan pelimpahan
kekuasaan/wewenang. Seseorang vang diserahi tugas tertentu
mempunyal tanggung jawab penuh atas pekerjaan tersebut.
Tanggung jawab hanya dapat dilakukan dengan baik apabila yang
bersangkutan mempunyai kewenangan untuk memutuskan segala
sesuatu yang berkaitan dengan tugasnya tersebut. Dengan adanya
pelimpahan wewenang ini, manajemen dapat berfungsi lebih
efisien.

Secara yuridis dapat dilihat pada Pasal 56 U.U. No. 22
Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah, di setiap daerah
terdapat seorang Wakil Kepala Daerah yang menjalankan birokrasi
pemerintahan daerah dalam membantu Kepala Daerah. Dalam
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Otonomi Daerah saat ini, fungsi Wakil Bupati dapat dikatakan
belum terlihat dengan jelas pelaksanaannya. Pada Pasal 57 UU No.
22 Tahun 1999, selain sebagai mitra kerja Kepala Daerah, Wakil
Kepala Daerah khususnya Wakil Bupati mempunyai kewenangan
sebagai pembantu Kepala Daerah dalam menjalankan fungsinya
sebagai aparat Pemerintahan Daerah.

Berdasarkan uraian diatas, maka penyusun tertarik untuk
membahasnya dalam skripsi dengan judul : *Tinjauan Yurdis
terhadap Pelaksanaan Tugas dan Wewenang Wakil Bupati
berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah di Kabupaten jember”.

1.2 Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup pembahasan skripsi ini pada
masalah yang berkaitan dengan Tugas dan Wewenang Wakil
Bupati, keberadaan Wakil Bupati sebagai Wakil Kepala Daerah di
Pemerintah Kabupaten Jember berdasarkan Undang-Undang
Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah.

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka
permasalahan yang perlu untuk dikaji, yaitu :
1. bagaimana pelaksanaan tugas dan wewenang Kepala Daerah ? ;
2. bagaimanakah pelaksanaan tugas dan wewenang Wakil Bupati
berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah di Kabupaten Jember ? ;
3. bagaimana pertanggungiawaban Wakil Bupati apabila Bupati
berhalangan tetap ? .
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1.4 Tujuan Penulisan

Peny usunan dalam skripsi ini memiliki tujuan vaitu :

l. untuk mengkaji, menganalisa pelaksanaan tugas dan
wewenang Kepala Daerah;

2. untuk mengkaji, menganalisa pelaksanaan tugas dan
wewenang Wakil Bupati berdasarkan Undang-Undang Nomor
22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah di Kabupaten
Jember;

3. untuk mengkaji dan menganalisa pertanggungjawaban Wakil
Bupat apabila Bupati berhalangan tetap.

1.5 Metodologi

Setiap penulisan karyva ilmiah selalu mempergunakan
metode sebagai cara untuk mengungkapkan kebenaran ilmiah
secara objektif. Kebenaran tersebut dapat dibuktikan dengan
mengajukan data-data yang sebenamya sehingga karya penulisan
mampu menunjukkan sifat ilmiahnva.

Penyusunan skripsi ini disamping merupakan hasil
peneliian di lapangan dan konsultasi langsung dengan pihak-
pihak terkait juga merupakan hasil pengamatan yang ditunjukkan
dengan studi kepustakaan vang berhubungan dengan
permasalahan yang dibahas kemudian di analisa sehingga
diperoleh int dari penvusunan skripsi ini.

1.5.1 Pendekatan Masalah

Dalam penyusunan skripsi ini, untuk membahas masalah
yang disajikan sebagaimana tersebut diatas penyusun
menggunakan pendekatan :
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I. Yundis Normatif, suatu pendekatan dengan menelaah
peraturan-peraturan  yang berlaku  berkaitan dengan
permasalahan yang dibahas sebagai dasar untuk memecahkan
masalah (Soemitro, 1998:10) ;

2. Yundis Empiris, yaitu pendekatan masalah dengan jalan
menggali keterangan dari berbagai pihak vang berwenang
sebagai kajian dalam mengadakan pembahasan dari segi
praktis dengan membandingkan antara teori dengan kenvataan
[Soemitro, 1998:11).

1.5.2 Sumber Data
Sumber data yang dipergunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah :

1. Sumber Data Primer, vaitu diperoleh langsung dari lapangan
vang berupa wawancara atau konsultasi dengan pihak-pihak
terkait sehingga diperoleh informasi-informasi yang diperlukan
dalam penyusunan skripsi ini (Soemitro, 1998:52). Sumber data
pnmer ini dilakukan dengan pihak Pemerintah Kabupaten
Jember.

2. Sumber Data Sekunder, vaitu diperoleh melalui penelitian
dengan membaca dan mempelajari perundang-undangan yang
ada kaitannya dengan materi skripsi ini dan juga peraturan-
peraturan lainnya vang mengatur berbagai masalah vang
berkaitan. Disamping itu juga bahan penumjang lain yaitu
literatur-literatur yang berkaiatan erat dengan pokok bahasan
yang dimaksud (Soemitro, 1998:52).
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1.5.3 Metode Pengumpulan Data
Metode atau cara pengumpulan data yang dipergunakan
dalam penyusunan skripsi ini adalah -
1. Studi Literatur
Pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca.
mempelajari  peraturan perundang-undangan, literatur-
literatur yang berkaitan dengan penvusunan skripsi ini
(Soemitro, 1998:52).
2. Studi Lapangan
Pengumpulan data vang dilakukan melalui wawancara
dengan pihak yang terkait dengan melakukan tanya jawab
mengenai hal yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas. Kemudian hasil wawancara di olah kembali dan di
tuangkan dalam bentuk skripsi (Soemitro, 1998:52).

1.5.4 Analisa Data

Di dalam penyusunan skripsi ini, analisis data yang
dipakai adalah metode analisis secara deskriptif kualitatif vaitu
data yang tidak tertulis yang diperoleh dari wawancara, dokumen-
dokumen maupun dari studi kepustakaan yang merupakan data
kualitatif diolah secara deskriptif analisis, vaitu berisi memberi
keterangan, gambaran dan penjelasan terhadap objek yang diteliti
berdasarkan fakta dan teori yang ada (Romi Hanitijo Soemitro,
1988:138).

Adapun untuk menarik kesimpulan dilakukan secara
deduktif yaitu suatu cara mengambil kesimpulan dari
pembahasan yang bersifat umum menuju ke pembahasan yang
bersifat khusus (Sutrisno Hadi, 1993:42).
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FAKTA, DASAR HUKUM DAN LANDASAN TEORI

2.1 Fakta

Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 22 Tahun
1999 tentang Pemerintahan Daerah, maka ketentuan vang
mengatur tentang Pemermtahan di Daerah pada Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1974 dinyatakan tidak berlaku lagi. Hal ini
menandai beralihnya sistem pengaturan di daerah vang semula
terbatas menuju pada sistem pengaturan yang seluas-luasnya.

Wakil Kepala Daerah vang dalam lingkup Pemerintah
Kabupaten disebut Wakil Bupati merupakan perangkat atau
aparatur Pemerintah Daerah. Pelaksanaan tugas dan wewenang
Wakil Bupati lebih lanjut diatur dalam Pasal 56 sampai dengan
Pasal 69 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999. Ketentuan
tersebut pada dasarmnya hanya bersifat umum. Pengisian jabatan
Wakil Bupati ini pada umumnya hanya untuk membantu
pelaksanaan tugas Kepala Daerah, yang dalam hal ini Bupati
sebagai kepala eksekutif pemerintah daerah. Selain itu Walkil
Bupati juga membantu dalam melaksanakan kewajiban Bupati.

Pada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang Pokok
Pokok Pemerintahan di Daerah, di dalam penjelasan umum
tentang pengisian jabatan Wakil Kepala Daerah adalah mengingat
luasnya tugas-tugas vang di hadapi oleh Kepala Daerah baik
dalam fungsinya sebagai Kepala Wilayah Administratiil maupun
sebagai Kepala Daerah Otonom. Akan tetapi mengingat kondisi
daerah yang berbeda-beda, maka pelaksanaan pengisian jabatan
Wakil Kepala Daerah tersebut akan diadakan menurut kebutuhan.

9
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Keberadaan Wakil Bupati pada seuap dacrah senngkah
diartikan sebagai jabatan politis karena peranan Wakil Bupat
hanya untuk menggantikan posisi Bupati apabila berhalangan
tetap. Posisi Wakil Bupau juga hanva sebagai simbol bagi
Pemerintah Daerah atau hanva untuk jabatan formalhias belaka.
Kedudukan Wakil Bupati sudah tercakup dalam kedudukan
Bupati sebagal Kepala Daerah atau dengan kata lain kedudukan
Wakil Bupati sudah menjadi satu dengan kedudukan Bupati.
Tetapi dalam Undang Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang
Pemerintahan Daerah ini ditegaskan bahwa di seuap daerah
terdapat seorang Wakil Kepala Daerah (Pasal 56 avat 1)
Penegasan ini berarti kedudukan Wakil Bupati sangat diperlukan
dalam pelaksanaan birokrasi di Pemerintah Daerah Lebih lanjut
tugas Wakil Bupati diatur dalam Pasal 57 ayat (1), {2) dan (3)

Pendelegasian tugas dan wewenang Wakil Bupati
pelaksanaannya hanya bersifat teknis. Dl setiap daerah
pengaturan tugas dan wewenang Wakil Bupati berbeda-beda
menurut  kondisi dan potensi daerahnva masing masing.
Pendelegasian tugas dan wewenang Wakil Bupati terdapat pada
Keputusan Bupati Jember Nomor 90 Tahun 2001 tentang
Pendelegasian Wewenang Bidang Kepegawaian Kepada Pejabat
Tertentu di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember, sesudah
Keputusan Bupati Kepala Daerah Tingkat || Jember Nomor 72
Tahun 1998 tentang Pelimpahan Tugas dan Wewenang Bupat
Kepala Daerah Tingkat Il Jember kepada Wakil Bupan Kepala
Daerah Tingkat Il Jember dinyatakan Tidak berlaku lagi. Dalam
Keputusan Bupati Jember Nomor 90 Tahun 2001 ini terdapat
efisiensi wewenang yang didelegasikan kepada Wakil Bupati

Berpijak pada fakta diatas, sejak dipilihnya Drs. Bagong
Sutrisnadi menjadi Wakil Bupati Pemerintah Kabupaten Jember
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mendampingi Drs. Samsul Hadi Siswove sebagai  Bupati
Pemerintah Kabupaten .Jember mempunsai tugas vang sangat
berat dalam wmenjalankan roda pemenntahan di Kabupaten
Jember, Tugas dan kewenangan Wakil Bupati vang didelegasikan
oleh Bupati dalam pelaksanaannva masih terdapat kekurangan.
Hal ini akan berpengaruh pada roda pemerintahan daerah di

Pemerintah Kabupaten Jember

2.2 Dasar Hukum

Adapun dasar hukum vang dipergunakan sebagai landasan
yundis dalam penyusunan skripsi ini adalah -
1. a. UUD 1945 Pasal 18 dimvatakan :

“pembagian daerah Indonesia atas dasar besar dan kecil,
dengan bentuk susunan pemenntahannyva ditetapkan dengan
Undang-Undang, dengan memandang dan mengingat dasar
permusyawaratan dalam sistern pemerintahan negara dan hak
asal-usul dalam daerah-daerah vang bersifat istimewa”™.

b. Hasil Amandemen UUD 1945

Pasal 18 dinvatakan :

(1) Negara Kesatuan Republik Indonesia dibagi atas daerah-
daerah provinsi dan daerah provins: itu dibag atas
kabupaten dan kota, vang tiap-tiap provinsi, kabupaten,
dan kota itu mempunvai pemerintahan daerah, vang
diatur dengan undang-undang;

(2) Pemerintahan daerah provinsi, daerah kabupaten, dan
kota mengatur dan mengurus sendifi  urusan
pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas
pembantuan;

(3) Pemerintahan daerah provinsi, daerah kabupaten, dan
kota memiliki Dewan Perwakilan Rakyat Daerah vang
anggota-anggotanva dipilih melalui pemilihan umum;
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(4 Gubernur, Bupati. dan Wabkota masimg-masing sebagai
kepala pemerintah daerah provins:, kabupaten, dan kota
dipilih secara demokratis.

(5) Pemenntahan  daerah menjalankan otonomi  seluas-
luasnva. kecuali urusan pemerintahan vang oleh undang-
undang ditentukan sebagai urusan Pemenntah Pusat.

Pemerintahan daerah berhak menetapkan peraturan daerah
dan peraturan-peraturan lain untuk melaksanakan otonomi
dan tugas pembantuan. Susunan dan tata cara
penvelenggaran pemernintahan daerah diatur dalam undang-
undang.
Pasal I8 A :
Hubungan wewenang antara pemerintah pusat dan
pemenntah daerah provinsi, kabupaten, dan kota, atau
provinsi dan kabupaten dan kota, diatur dengan undang-
undang dengan memperhatikan kekhususan dan keragaman
daerah. Hubungan  keuangan., pelavanan umum,
pemanfaatan sumber dava alam dan sumber dayva lainnva
antara pemenntah pusat dan pemenntah daerah diatur dan
dilaksanakan secara adil dan selaras berdasarkan undang-
undang.

Pasal 18 B :

(1) Negara mengakui dan menghormati satuan-satuan
pemenintahan daerah vang bersifat khusus atau bersifat
istimewa yang diatur dengan undang-undang:

(2) Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan
masvarakat hukum adat beserta hak-hak
taradisionalnva sepanjang masih hidup dan sesuai

dengan perkembangan masvarakat dan prinsip Negara
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hesatuan Republik Indonesia, Yang diatur dalam

undang-undang.

2. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan

Daerah.

d

Pasal 1 huruf b mengenai Ketentuan Umum berbunyi :
Pemenntah Daerah adalah Kepala Daerah beserta perngkat
Daerah Otonom yang lain sebagai badan eksekutif daerah;
Pasal 1 huruf d mengenai Ketentuan Umum berbunvi :
Pemenntahan Daerah adalah penvelenggaraan
pemerintahan Daerah otonom cleh Pemerintah Daerah dan
DPRD menurut asas desentralisasi;

Pasal 1 huruf ¢ mengenai Ketentuan Umum berbunvi :
Dewan Perwakilan Rakvat Daerah, selanjutnya disebut
DPRD, adalah Badan Legislatnif Daerah:

. Pasal |1 huruf e mengenai Ketentuan Umum berbunyi :

Desentralisasi adalah penverahan wewenang pemerintahan
oleh Pemenntah kepada Daerah Otonom dalam kerangka
Negara Kesatuan Republik Indonesia;

Pasal 1 huruf f mengenai Ketentuan Umum berbunyi :
Dekonsentrasi  adalah  pelimpahan wewenang dan
Pemenintah kepada Gubernur sebagai wakil Pemerintah
dan/atau perangkat pusat di Daerah;

Pasal 1 huruf h mengenai Ketentuan Umum berbunwvi :
Otonomi Daerah adalah kewenangan daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat
menurut prakarsa sendiri berdasarkan aspirasi masyvarakat
sesuail dengan peraturan perundang-undangan;

Pasal 56 vang berbunyi :

(1} di setiap Daerah terdapat seorang Wakil Kepala Daerah;
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(2) wakil kepala daerah dilantik oleh Presiden atau pejabat
lain yang ditunjuk, bersamaan dengan pelantikan Kepala
Daerah;

(3) sebelum memangku jabatanva, Wakil Kepala Daerah
mengucapkam sumpah/janji;

(4) susunan kata-kata sumpah/janji dimaksud adalah
sebagai berikut :

“ Demi Allah(Tuhan), saya bersumpah/berjanji bahwa
sava akan memenuhi kewajiban saya selaku Wakil
Gubernur/Wakil Bupati/Wakil Walikota dengan sebaik-
baiknyva, sejujur-jujurnva dan seadil-adilnya; bahwa saya
akan selalu taat akan mengamalkan dan
mempertahankan Pancasila sebagai dasar negara: dan
bahwa saya akan menegakkan kehidupan demokrasi dan
Undang-Undang Dasar 1945 sebagai konstitusi negara
serta segala peraturan perundang-undangan vang
berlaku bagi Daerah dan Negara kesatuan Republik
Indonesia”.

(5) ketentuan-ketentuan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 41, Pasal 43, kecuali huruf g, Pasal 47 sampai
dengan Pasal 54, berlaku juga bagi Wakil Kepala Daerah:
(6} wakil kepala daerah provinsi disebut Wakil Gubernur.
Walil Kepala Daerah Kabupaten disebut Wakil Bupati
dan Wakil Kepala Daerah Kota disebut Wakil Walikota.
h. Pasal 57 vang berbunvi :
{1) Wakil Kepala Daerah mempunyai tugas :
a. membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan
kewajibannva;
b. mengkoordinasikan kegiatan instansi pemerintahan
¢i Daerah: dan
c. melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh
Kepala Daerah;
(2) Wakil Kepala Daerah bertanggung jawab kepada Kepala
Daerah; '
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(3) Wakil Kepala Daerah melaksanakan tugas dan wewenang

Kepala Daerah apabila Kepala Daerah berhalangan.
c. Pasal 58 yang berbunyi :

(1) apabila Kepala Daerah berhalangan tetap, jabatan Kepala
Daerah diganti oleh Wakil Kepala Daerah sampai habis
masa jabatannva;

(2) apabila Wakil Kepala Daerah berhalangan tetap, jabatan
Wakil Kepala Daerah tidak diisi;

(3) apabila Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
berhalangan tetap, Sekretaris Daerah melaksanakan
tugas Kepala Daerah untuk sementara wakitu;

(4) apabila Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah
berhalangan tetap, DPRD menyelenggarakan pemilihan
Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah selambat-
lambatnya dalam waktu tiga bulan.

d. Pasal 59 yvang berbunyi :

“ kedudukan Keuangan Kepala Daerah dan Wakil Kepala

Daerah ditetapkan dengan Peraturan Pemerntah™.

3. Peraturan Daerah Kabupaten Jember Nomor 20 Tahun 2000
tentang Kewenangan Pemerintah Kabupaten Jember:

4. Keputusan Bupati Jember Nomor 90 Tahun 2001 tentang
Pendelegasian Wewenang Bidang Kepegawaian Kepada Pejabat
Tertentu di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember.

2.3 Landasan Teori
2.3.1 Pengertian Pemerintah Daerah

Pengertian pemerintah memang harus dibedakan dengan
pengertian pemerintahan. Dalam hal ini Moh. Yamin (1952:125),
memberikan pengertian tentang pemerintah ialah jabatan atau
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aparatur dalam susunan politik. pemernntahan ialah tugas
kewajiban alat negara.

Menurut pendekatan dari segi bahasa terhadap kata
“pemerintah” tersebut berasal dari dari kata “perintah” vang
berarti sesuatu yang harus dilaksanakan. Di dalam kata tersebut
tersimpul beberapa unsur yang menjadi ciri khas dari “perintah”
yaitu :

l. adanya “keharusan” menunjukkan kewajiban untuk
melaksanakan apa yang diperintahkan;
2.  adanya dua pihak yaitu yang memberi dan vang menerima
perintah;
3. adanya hubungan fungsional antara vang memberi dan vang.
menerima perintah;
4. adanya wewenang atau kekuasaan untuk memberi perintah.
Dengan demikian maka kata “pemerintah” berarti kekuasaan
untuk memerintah suatu negara. Penerintah dapat pula diartikan
sebagai badan yang tertinggi yang memerintahsuatu negara (Bayu
Suriarungrat, 1980:10).
Maka peranan dan fungsi pemerintahan khususnva
Kepala Daerah dalam pelaksanaan pembangunan di Indonesia
adalah sangat menentukan. Adanva suatu struktur pemerintahan
yang benar-benar bertanggung jawab terhadap suksesnya
pembangunan itu mutlak diperlukan dan daerah-daerah di
Indonesia fungsi ini dilakukan oleh pamong praja vang menduduki
pos kepala daerah/wilayah beserta staff (Djoko Prakoso, 1984:19).

Dalam Penjelasan Umum Undang-Undang Nomor § Tahun
1974 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan di Daerah, dijelaskan
bahwa Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah dan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah. Dengan demikian, Maka dalam
menyelenggarakan pemerintahan daerah, ada pembagian tugas
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vang jelas dan dalam kedudukan vang sama tinggi antara Kepala
Daerah dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, yvaitu Kepala
Daerah memimpin  bidang eksekutif dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah bergerak dalam bidang legislatil. Meskipun Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah adalah unsur pemerintah daerah, tetapi
Dewan Perwakilan Rakvat Daerah tidak boleh mencampuri bidang
eksekutif, tanpa mengurangi hak-haknva sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1974,

Oleh karena luas dan banvak urusan pemerintahan itu,
schingga tidak mungkin seluruhnva diurus sendiri oleh
Pemerintah Pusat yang berkedudukan di satu tempat. Dengan
demikian wurusan negara memerlukan adanva berbagai alat
periengkapan negara membantu terwujudnya tujuan negara. Maka
timbul persoalan bagaimana cara menyelenggarakan
pemerintahan vang mencakup segenap wilavah negara. Persoalan
ini menimbulkan adanya pembagian wiia_w;ah negara atau sejumlah
pemernntah daerah-daerah negara. Dalam negara vang berbentuk
kesatuan hanya disebutkan pemerintahan daerah vang bisa juga
disebut dengan pemerintah setempat atau pemerintah lokal (Local
Goverment) dalam pemerintah daerah ini, maka Oppenheim dalam
bukunya yang berjudul “HET NEDERLANDSCH GEMENTERECHT"
memberikan beberapa ciri Pemerintah Daerah vakni :

1. adanya lingkungan atau daerah batas yvang lebih kecil dari
pada negara;

2. adanya penduduk dari jumlah yang mencukupi;

3. adanya kepentingan-kepentingan vang pada coraknva sukar
dibedakan dari yang diurus oleh negara, akan tetapi vang
demikian menyangkut lingkungan itu, sehingga penduduknya
bergerak untuk berusaha atas dasar swadava;

4, adanya suatu oTganisasi vang memadai untuk
menyelenggarakan kepentingan-kepentingan itu:

9. adanya kemampuan untuk menvediakan biaya vyang
diperiukan,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

18

Jadi local government atau Pemerintah Lokal atau Pemerintah
Daerah tidak mempunyai Undang-Undang Dasar tersendiri. Segala
sesuatunva vang menyangkut penvelenggaraan pemerintah diatur
oleh atas kuasa pemerintah negara. Hal ini disebabkan oleh
karena statusnya adalah bagian negara (Oppenheim dalam
Sttumorang dan Sitanggang, 1994:20).

Pemermtah Daerah merupakan unsur utama dalam

penyelenggaraan Pemerintahan di Daerah vang berupa suatu sub
sistem dalam sistem pemerintahan negara. Oleh karena itu tujuan
vang diemban oleh Pemerintah Daerah adalah sama dengan
tyjuan vang diemban oleh Pemerintah Pusat, vaitu mewujudkan
cita-cita nasional sebagaimana dirumuskan dalam Pembukaan
Undang Undang Dasar 1945. Dalam  penvelenggaraan
pemerintahan yang terlihat dari aspek-aspek manajemennva
terdapat pembagian tugas, fungsi dan wewenang antara
Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Situmorang dan
Sitanggang, 1984 : 31).

2.3.2 Pengertian Pemerintahan Daerah

Pemenntahan adalah perbuatan atau cara, urusan
memerintah. Penetapan ini diturunkan dari bahasa asing
“government” vang artinya :

1. melaksanakan wewenang untuk memerintah;

2.cara atau sistem memeritah;

3.fungsi atau kekuasaan untuk memerintah:

4.wilayah atau negara vang diperintah;

o.badan yang terdiri dari orang-orang vang melaksanakan
wewenang dan administrasi hukum dalam suatu nagara (Bayu
Sunaningrat, 1980:11).

Istilah pemerintahan berarti sangat luas, yvaitu meliputi
semua  pengurusan negara oleh segala alat-alat kenegaraan
Pemerintahan ini dapat diartikan dalam arti luas dan dalam arti
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sempit. Dalam arti luas pemerintahan negara berarti seluruh

kekuasaan pemerintahan negara vang dapat dibagi menjadi 4

{empat) bagian yaitu :

1) bestuur, atau pemerintahan vaitu kekuasaan untuk
melaksanakan tujuan negara;

2) politie, ialah kekuasaan kepolisian untuk menjahn keamanan
dan ketertiban umum dalam negara;

3) rechtsspraak, atau peradilan vaitu kekuasaan untuk
menjamin keadilan didalam negara;

4) regeling, atau pengaturan perundang-undangan vaitu
kekuasaan untuk membuatl peraturan-peraturan umum
dalam negara.

Dalam arti sempit, pemerintahan negara 1tu tidak melipuu

kekuasaan-kekuasaan perundang-undangan, peradilan dan polisi,

tetapi hanva terdinn dan satu komponen vang disebut bestuur

(Moh. Yamin, 1960:77).

Sedangkan menurut Sumber Sapann  (1977:23),
pemerintahan dapat diartikan  sebagai  wewenang badan-
badan/lembagapemenntahan atau para penguasa pemernntahan
sehagai  pejabat  resmn untuk  melaksanakan  kegatan
pemerintahan fexecutive power).

Kegiatan ini berarti pelaksanaan serta ditaatinva semua

ketentuan pranata hukum dalam batas seluruh atau sebagaian
wilayah negara baik oleh masing-masing oknum/warga negara
secara perorangan maupun secara kolekufl oleh masing masing
komponen pemerintahan maupun kemasyvarakatan

Dalam Peraturan Daerah Kabupaten Jember tentang
Kewenangan Pemernntah kKabupaten Jember pada Pasal | angka 5
ketentuan umum disebutkan kewenangan Pemenntah adalah hak
dan kekuasaan Pemernntah untuk menentukan atau mengaminl
kebijakan dalam rangka pemnvelenggaraan  Pemenntahan

Sedangkan dalam Pasal 2 avat (1) menvebutkan kewenangan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Pemerintah Kabupaten sebagai Daerah Otonom mencakup semua
kewenangan Pemerintah, selain kewenangan dalam bidang poliuk
luar negeri, pertahanan dan keamanan, peradilan, moneter dan
fiskal, agama, kebijakan tentang perencanaan nasional,
pengendalian pembangunan nasional secara makro, dana
perimbangan keuangan, sistem administrasi negara dan lembaga
perekonomian negara, pembinaan dan pemberdavaan sumber
daya manusia, pendayagunaan sumber daya alam serta teknologi -
yang strategis, konservasi, standarisasi nasional serta kewenangan
pemerintah yang diserahkan kepada Propinsi.

2.3.3 Pengertian Dewan Perwakilan Rakyat Daerah ( DPRD )
Dewan Perwakilan Rakvat sebagai lembaga legislatif
cenderung sebagai lembaga vang lebih representatii mewakili
rakyat dan mengatasnamakan secara formal sebagai lembaga
perwakilan rakyat dalam sistem ketatanegaraan Indonesia.

Menurut Ramdlon Naning (1982:2) mengatakan bahwa
lembaga legislatif adalah suatu badan yang berdasarkan sistem
ketatanegaran yang dijamin oleh konstitusi dengan tugas pokok
untuk membuat undang-undang.

Hakekat kekuasaan legislatif menurut Sri Soemantri
Martosoewignyo (1982:69), mengatakan sebagai badan vang pada
umumnya menetapkan hukum tertulis, dia memberi gans
pedoman yang harus dilaksanakan oleh badan-badan seperti
badan eksekutif dan yudikatif.

Dewan Perwakilan rakyat dianggap merumuskan kemauan

rakyat atau kemauan umum ini dengan jalan menentukan
kebijaksanaan umum (public policy) yang mengikat seluruh
masyarakat. Undang-undang yang dibuatnya mencerminkan
kebijaksanaan-kebijaksanaanitu. Dapat dikatakan bahwa 1a
merupakan badan vang membuat keputusan vang menvanghkut
kepentingan umum (Miriam Budiardjo, 1992:173).
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Perwakilan (representation) adalah konsep bahawa
seseorang atau suatu kelompok mempunyai kemampuan atau
kewajiban untuk bicara dan bertindak atas nama suatu kelompok
vang lebih besar. Sehingga Dewan Perwakilan Rakyat di negara-
negara demokratis disusun sedemikian rupa sehingga ia mewakil
mayoritas dari rakyat dan pemerintah bertanggung jawab
kepadanya. Terdapat beberapa fungsi badan legislatf yang paling
penting yaitu :

1. menentukan policy (kehijaksanaan) dan membuat undang-
undang:

2. mengontrol badan eksekutif dalam arti menjaga supaya semua
tindakan badan eksekutif sesuai dengan kebyaksanaan-
kebijaksanaan vang telah ditetapkan (Minam Budiardjo,
1992:182).

Adanya kerjasama vang serasi antara Kepala Daerah
dengan Dewan Perwakilan Rakvat Daerah untuk mencapai tertib
pemerintahan di daerah. Dalam penyelenggaraan pemerintahan di
daerah pembagian tugas jelas kedudukannya sama tinggl antara
Kepala Daerah dengan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yaitu
Kepala Daerah memimpin bidang eksekutif dan Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah bergerak dalam bidang legislatif.

Susunan Pemerintahan Daerah Otonom meliputt DPRD dan
Pemerintah Daerah. DPRD dipisahkan dari Pemerintah Daerah
dengan maksud untuk lebih memperdayvakan DPRD dan
meningkatkan pertanggungjawaban Pemerintah Daerah kepada
rakvat. Oleh karena itu hak-hak DPRD cukup luas dan diarahkan
untuk menyerap serta menyalurkan aspirasi masyarakat menjadi
kebijakan Daerah dan melakukan fungsi pengawasan.

Sebagai wadah untuk menampung dan menyalurkan
aspirasi masyarakat daerah, DPRD mempunyai tugas dan
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wewenang vang diatur dalam Pasal 18 Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 yaitu :
a. memilih Gubernur/Wakil Gubernur, Bupati/Wakil Bupati, dan

Walikota /Wakil Walikota;

b. memilih anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat dari Utusan

Daerah;

¢. mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian

Gubernur/Wakil Gubemur, Bupati/Wakil Bupati,

Walikota/Wakil Walikota,

d. bersama dengan Gubernur, Bupati atau Walikota membentuk

Peraturan Daerah;

e. bersama dengan Gubernur, Bupati atau Walikota menetapkan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

f. melaksanakan pengawasan terhadap :

1) pelaksanaan Peraturan Daerah dan peraturan perundang-
undangan lain;

2) pelaksanaan keputusan Gubernur, Bupati dan Walikota;

3) pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

4) kebijakan Pemerintah Daerah,

5) pelaksanaan kerjasama internasional di Daerah;

6) memberikan  pendapat dan  pertimbangan  kepada
Pemerintah terhadap rencana perjanjian internasional yang
menyangkut kepentingan Daerah;

7) menampung dan menindaklanjuti aspirasi Daerah dan
masyarakat.

Selain itu DPRD mempunyai hak vang diatur dalam Pasal 19 ayat
(1) yaitu :

a. meminta pertanggungjawaban Gubernur, Bupati dan Walikota;
b. meminta keterangan kepada Pemerintah Daerah;

c. mengadakan penyelidikan;
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wewenang yang diatur dalam Pasal 18 Undang-Undang Nomor 22

Tahun 1999 yaitu :

a. memilih Gubernur/Wakil Gubernur, Bupati/Wakil Bupati, dan
Walikota /Wakil Walikota;

b. memilih anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat dari Utusan
Daerah;

c. mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian
Gubernur/Wakil Gubernur, Bupati/Wakil Bupati,
Walikota / Wakil Walikota;

d. bersama dengan Gubernur, Bupati atau Walikota membentuk
Peraturan Daerah;

e. bersama dengan Gubernur, Bupat atau Walikota menetapkan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

. melaksanakan pengawasan terhadap :

1) pelaksanaan Peraturan Daerah dan peraturan perundang-
undangan lain;

2) pelaksanaan keputusan Gubernur, Bupati dan Walikota;

3) pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

4} kebijakan Pemerintah Daerah;

5) pelaksanaan kerjasama internasional di Daerah;

6) memberikan  pendapat dan  pertimbangan  kepada
Pemerintah terhadap rencana perjanjian internasional yang
menyangkut kepentingan Daerah;

7) menampung dan menindaklanjuti aspirasi Daerah dan
masyarakat.

Selain itu DPRD mempunyai hak yvang diatur dalam Pasal 19 ayat

(1) yaitu :

a. meminta pertanggungjawaban Gubermur, Bupati dan Walikota;

b. meminta keterangan kepada Pemerintah Daerah;

c. mengadakan penyelidikan;
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wewenang yang diatur dalam Pasal 18 Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 yaitu :

a.

memilih Gubernur/Wakil Gubernur, Bupati/Wakil Bupati, dan

Walikota / Wakil Walikota;

memilih anggota Majelis Permusyawaratan Rakyat dan Utusan

Daerah;

mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian

Gubernur/Wakil Gubemnur, Bupati/Wakil Bupati,

Walikota / Wakil Walikota;

bersama dengan Gubernur, Bupati atau Walikota membentuk

Peraturan Daerah;

bersama dengan Gubernur, Bupati atau Walikota menetapkan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

melaksanakan pengawasan terhadap :

1} pelaksanaan Peraturan Daerah dan peraturan perundang-
undangan lain;

2) pelaksanaan keputusan Gubernur, Bupati dan Walikota;

3} pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

4) kebijakan Pemerintah Daerah;

5) pelaksanaan kerjasama internasional di Daerah;

6) memberikan pendapat dan pertimbangan kepada
Pemernntah terhadap rencana perjanjan intemasional yvang
menyangkut kepentingan Daerah;

7) menampung dan menindaklanjuti aspirasi Daerah dan
masyarakat.

Selain itu DPRD mempunyai hak vang diatur dalam Pasal 19 ayat

(1) yaitu :
a. meminta pertanggungjawaban Gubernur, Bupati dan Walikota;
b. meminta keterangan kepada Pemerintah Daerah;

¢. mengadakan penvelidikan;
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wewenang vang diatur dalam Pasal 18 Undang-Undang Nomor 22
Tahun 1999 vaitu :

a.

memilih Gubernur/Wakil Gubernur, Bupati/Wakil Bupati, dan

Walikota /Wakil Walikota;

memilih anggota Majelis Permusyawaratan Rakvat dan Utusan

Daerah;

mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian

Gubernur/Wakil Gubernur, Bupati/Walil Bupat,

Walikota / Wakil Walikota:

bersama dengan Cubernur, Bupati atau Walikota membentuk

Peraturan Daerah;

bersama dengan Gubernur, Bupati atau Walikota menetapkan

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

melaksanakan pengawasan terhadap :

1} pelaksanaan Peraturan Daerah dan peraturan perundang-
undangan lain,

2} pelaksanaan keputusan Gubernur, Bupati dan Walikota;

3) pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah;

4} kebijakan Pemerintah Daerah;

5) pelaksanaan kerjasama intemasional di Daerah;

6) membenkan  pendapat dan  pertimbangan  kepada
Pemerintah terhadap rencana perjanjian internasional yang
menvangkut kepentingan Daerah;

7) menampung dan menindaklanjuti aspirasi Daerah dan

masyarakat.

Selain itu DPRD mempunyai hak yang diatur dalam Pasal 19 ayat

(1) vaitu :

a.
h.

C.

meminta pertanggungjawaban Gubernur, Bupati dan Walikota;
meminta keterangan kepada Pemerintah Daerah;
mengadakan penyelidikan;
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mengadakan perubahan atas Rancangan Peraturan Daerah;
mengajukan permyataan pendapat;
mengajukan Rancangan Peraturan Daerah;
menentukan Anggaran Belanja DPRD;
. menetapkan Peraturan Tata Tertib DPRD.
Sedangkan pelaksanaan hak sebagaimana yang diatur dalam ayat
(1) diatur pada Peraturan Tata Tertib DPRD ayat (2).

DPRD sebagai wakil rakyat juga mempunval kewajiban
(Pasal 22) yaitu :
a. mempertahankan dan memebhara keutuhan Negara Kesatuan

T ® oo

Republik Indonesia;

b. mengamalkan Pancasila dan Undang Undang Dasar 1945,
serta menaati segala peraturan perundang-undangan;

c. membima demokrasi dalam penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah;

d. meningkatkan kesejahteraan rakyat di Daerah berdasarkan
demokrasi ekonomi;

e. memperhatikan dan menyalurkan aspirasi, menerima keluhan
dan pengaduan masvarakat, serta memfasilitasi tindak lanjut

penyelelesaiannya.

2.3.4 Pengertian Desentralisasi dan Dekonsentrasi
a. Desentralisasi

Secara etimologis istilah “desentralisasi”™ berasal dan
bahasa Latin yang berarti de = lepas dan centrum =pusat. Dengan
demikian dapat diartikan melepaskan dan pusat. dan sudut
ketatanegaraan yang dimaksud desentralisasi ialah pelimpahan
kekuasaan Pemenntah dan pusat kepada daerah vang mengurus
rumah tangganva sendin (daerah otonom). Sedangkan ditinjau
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dari segi pemberian wewenangnya asas desentralisasi adalah asas
vang akan memberikan wewenang kepada pemerintah di daerah
untuk menangani urusan-urusan tertentu sebagai urusan rumah
tangganya sendiri (Situmorang dan Sitanggang, 1994:38) .

Mengenai jenis desentralisasi menurut Bayu Surnaningrat
(1981:7), dibagi menjadi 2 (dua) macam yaitu :

a. Desentralisasi Jabatan, yaitu pemencaran kekuasaan dari
atasan kepada bawahan sehubungan dengan kepegawaian
atau jabatan (ambt] dengan maksud untuk meningkatkan
kelancaan kerja, oleh karena itu desentralisasi macam ini
disebut juga dekonsentrasi. Maka apa yang disebut
dekonsentrasi adalah tidak lain salah satu jenis desentralisasi.
Dekonsentrasi adalah pasti desentralisasi, tetap desentralisasi
tidak selalu berarti dekonsentrasi;

b. Desentralisasi Kenegaraan, vaitu penyerahan kekuasaan untuk
mengatur daerah dalam lingkungannya sebagai usaha untuk
mewujudkan asas dekonsentrasi dalam pemerintahan negara.
Didalam desentralisasi ini rakyar secara langsung mempunyai
kesempatan untuk turut serta (participation) dalam
penvelenggaraan pemerintah di daerahnya.

Selanjutnva desentralisasi kenegaraan dapat dibedakan antara :

1. desentralisasi teritorial ({teritorial decentralisatie), yaitu
penyerahan kekuasaan untuk mengatur dan mengurus

rumah tangganva sendiri (autononuej, batas pengaturan
termaksud adalah daerah;

2. desentralisasi fungsional (Functionale decentralisatie), vaitu
pelimpahan kekuasaan untuk mengatur dan mengurus fungsi
tertentu. Batas pengaturan tersebut adalah jenis fungsi,
misalnya peduduk, pengairan dan sebagainya.

Urusan-urusan pemerintahan yang telah diserahkan

kepada daerah dalam rangka pelaksanaan asas desentralisasi
pada dasarnya menjadi wewenang dan tanggung jawab daerah
sepenuhnya. Dalam hal ini prakarsa sepenuhnva diserahkan
kepada daerah baik yang menvangkut penentuan kebijaksanan,
perencanaan, pelaksanaan, maupun pembiayaannya. Demikian
pula perangkat pelaksanaannya adalah perangkat daerah itu
senditl, vaitu terutama dinas-dinas daerah {C.5.T Kansil, 1991:
115).
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Menurut Widjaija (1991:21) penyverahan ini  berarti
memberikan kesempatan kepada aparat daerah termasuk wakil-
wakil rakyvatmya untuk berpartisipasi di dalam merencanakan dan
melaksanakan berbagai kebijaksanaan pembangunan tanpa harus
mandapat arahan dan atau diarahkan oleh pusat (top down atau
bottom up). Pada akhimya daerah tidak akan terima jadi dan
pusat. Pembangunan daerah yvang demikian lebih berorientasi
pada kebutuhan setempat (bottorn up oriented) vang sesual dengan
kemampuan perencanaan disesuaikan dengan kebutuhan bukan
didasarkan kepada kemauan yang menjadi landasan

pembangunan daerah.
Ada 2 (dua) tuyuan utama diadakannya desentralisasi

yaitu:

1. tujuan politik : yang dituyjukan untuk menvalurkan partisipasi
politik di ungkat daerah untuk terwujudnya stabilitas politik
nasional;

2. tujuan ekonomis : yang dimaksudkan untuk menjamin bahwa
pembangunan akan dilaksanakan secara efektif dan efisien di
daerah-daerah dalam rangka mewujudkan kesejahteraan sosial
(Widjaja, 1991:21).

Kemudian menurut Tjahva Suprnatna (1993:22) terdapat 4 (empat]

faktor utama vang dapat menentukan sukses atau gagalnva

desentralisasi yvaitu ;

1. besarnya dukungan yang diberikan oleh pimpinan-pimpinan
politik dan birokrat di tingkat pusat terhadap kebnpakan
desentralisasi melalui kewenangan-kewenangan di delegasikan;

2. sejauhmana kebijakan-kebijakan dan program-program
didelegasikan untuk mendukung desentralisasi terutama dalam
pengambilan keputusan dan admimmistrasi;

3. sejauhmana perilaku, sikap dan kultur dan birckrasi kondusif
terhadap proses desentralisasi terutama dalam pengambilan
keputusan dan administrasi;

4. sejauhmana adanva dukungan vang memadai dalam bentuk
keuangan, tenaga/personel dan sumber-sumber dava lamnyva
terhadap proses desentralisasi.
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c. Dekonsentrasi

Menurut Bayu Sunaningrat (1981:93), merumuskan bahwa
dekonsentrasi adalah pelimpahan sebagian kewenangan
pemerintah pusat yang ada di daerah. Untuk itu pemerintah
melimpahkan sebagian dari wewenangnva kepada perangkat-
perangkatnya di daerah bedasarkan asas dekonsentrasi.

Perumusan dekonsentrasi menurut R, Joeniarto (1967:24),
dapat ditinjau dari 3 (tiga) segi :

1. dar segi pembenan wewenang adalah asas yvang maksudnva
akan membenkan wewenang dar pemerintah pusat kepada
peijabat-pejabat bawahannya di daerah untuk
menyelenggarakan tugas-tugas atau wewenang pusat vabg ada
di daerah;

6. dan segi pembentukan pemerintah lokal administratif asas
dekonsentrasi  berarti asas vyang akan membentuk
pemerintahan-pemerintahan  lokal administratif di daerah
untuk dibei tugas atau wewenang memyelenggarakan urusan-
urusan pemerintahan pusat vang ada di daerah administratif
vang bersangkutan;

7. dari segi pembegian wilayah asas yang akan membagi wilayah
negara menjadi daerah-daerah dan pada pemerintahan lokal
administratif.

Masalah dekonsentrasi bukan hanya merupakan masalah-

masalah pemberian wewenang saja, tetapi sekaligus merupakan
masalah-masalah pembentukan alat-alat perlengkapan
(pemerintah) setempat yang akan diberi wewenang dan disamping
itu sekaligus pula merupakan masalah pembagian wilayvah negara.

Menurut Amrah Mushm {1982:4), dekonsentrasi adalah
pelimpahan sebagian dari kewenangan pemerintah pusat pada
alat-alat pemenntah pusat vang ada di daerah. Pada Hakekatnya
alat pemerintah pusat ini melaksanakan pemerintahan sentral di
daerah-daerah dan berwenang mengambil keputusan sendin
sampai tingkat tertentu berdasakan kewenangan pemerintah,
untuk itu alat vang bersangkutan bertanggung jawab langsung
kepada pemerntah pusat vang memikul semua biava dan
tangpung jJawab terakhir mengenai urusan-urusan dekonsentrasi.

Unsur-unsur vang dilimpahkan oleh Pemerintah kepada

pejabat-pejabatnva di daerah menurut asas dekonsentrasi ini
menjacdh  tanggung  jawab  Pemerintah Pusat baik mengenai

perencanaan, pelaksanaan maupun pembiayvaannva. Unsur
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pelaksananya  terutama  instansi-instansi vertikal vang
dikoordinasikan oleh Kepala Daerah dalam kedudukannva selaku
perangkat Pemerintah Pusat, tetapi kebijaksanaannya terhadap
pelaksanaan urusan dekonsentrasi tersebut sepenuhnyva oleh
Pemerintah Pusat (C.5.7 Kansil, 1991:115).

Dengan demikan pelaksanaan asas dekonsentrasi ini
melahirkan pemerintahan lokal administratif, vang diberi tugas
atau wewenang menyelenggarakan urusan-urusan pemerintahan
pusat yang ada di daerah. Ditinjau dari pembagian wilayvah
negara, asas dekonsentrasi adalah asas vang akan membag
wilayah mnegara menjadi daerah-daerah pemernntahan lokal
administratif.

Jadi asas dekonsentrasi dapat dilaksanakan jika terdapat
organ bawahan yang secara organisatoris dan hirarkis
berkedudukan sebagai bawahan vang secara langsung dapat
dikomando dari atas. Oleh karena itu dalam sistem ini tidak
diperlukan adanya badan-badan perwakilan rakvat daerah, vang
menampung suatu rakvat daerah yang bersangkutan, sebab
segala kebutuhannva diurus oleh pemerintah pusat atau
atasannya (Sttumorang dan Sitanggang, 1994:37).

2.3.5 Pengertian Otonomi Daerah

Istilah otonomi secara etimologi berasal dar bahasa Latin
"autos” yang artinya sendiri dan *nomos” vang artinva aturan,
sehingga memben arti otonomi ini sebagai “zelwelgeving™ atau
pengundangan sendiri atau perundangan sendiri, mengatur atau
memerintah sendiri atau pemerintahan sendiri (Situmorang dan
Sitanggang, 1994:61).

Menurut Ateng Syafruddin (dalam Situmorang dan
sitanggang, 1994:61) berpendapat bahwa istilah “otonomi”
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mempunyai makna kebebasan atas kemandirian (zelfstandigheid)

tetapi bukan kemerdekaan (onathankelijkheid). kebebasan vang

terbatas atau kemandirian itu adalah wujud pemberan
kesempatan vang harus dipertanggungjawabkan.

Sebenarmya otonomi adalah segala tugas vang ada pada
daerah, atau dengan kata lain apa yang harus dikerjakan oleh
Pemerintah Daerah. Tugas daerah itu secara implisit didalamnya
adalah kekuasaan, werwenang, hak atau kewajiban yang diberikan
kepada daerah.

Dengan demikian pengertian Otonomi Daerah disini
mencakup 3 (tiga) pengertian yvakni :

1. hak untuk mengatur dan mengurus rumah tangganyva sendin;

5. wewenang untuk mengatur dan mengurus rumah tangganva;

6. kewajiban untuk mengatur dan mengurus runah tangganva

sendin (Sttumorang dan Sitanggang, 1994:62).

Selain itu, maka timbul 5 (lima) macam otonomi, yakni :

a. Otonomi Organik, vaitu bahwa rumah tangga adalah
keseluruhan daripada urusan-urusan yang menentukan mati
hidupnya daripada badan otonom atau daerah otonom;

b.  Otonomi Formal, yaitu apa yang menjadi urusan otonom itu
tidak dibatasi secara positif. Satu-satunya pembatasan vakni
bahwa Daerah Otonom yang bersangkutan tidak boleh
mengatur apa yang telah diatur oleh peraturan perundang-
undangan vang lebih tngg tingkatnya. dengan demikian
Daerah Otonom lebih bebas mengatur urusan rumah tangga
daerahnya;

c. Otonomi Material, menyebutkan bahwa wewenang daerah
otonom itu dibatasi secara positif yaitu disebutkan secara
limitatif dan tennci atau secara tegas apa saja yang berhak
diatur dan diurusnya;
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d. Otonomi Riil. vaitu gabungan antara otonomi formal dengan
otonomi material;

e. Otonomi Nyata Bertanggung jawab dan Dinamis, kepada setiap
daerah vang diserahi sebagian atau seluruh wurusan
pemerintahan tertentu untuk menjadi urusan rumah
tangganva atau sernng disebut menjadi urusan Otonomi
Daerah (Situmorang dan Sitanggang, 1994:66).

Atas dasar pemikiran di atas, prinsip-prinsip pemberian
Otonomi Daerah yang dijjadikan pedoman dalam undang-undang
Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah adalah
sebagai berikut :

(1} penyelenggaraan Otonomi Daerah dilaksanakan dengan
memperhatikan aspek demokrasi, keadilan, pemerataan,
seria potensi dan keanekaragaman Daerah;

{2) pelaksanaan Otonomi Daerah didasarkan pada otonomi luas,
nyata dan bertanggung jawab;

{3) pelaksanaan Otonomi Daerah vang luas dan utuh diletakkan
pada Daerah Kabupaten dan Daerah Kota, sedang Otonomi
Daerah Propinsi merupakan otonomi yvang terbatas;

(4) pelaksanaan Otonomi Daerah harus sesuail dengan konstitusi
negara sehingga tetap terjamin hubungan vang serasi antara
Pusat dan Daerah serta antar Daerah;

{5} pelaksanaan Otonomi Daerah harus lebih meningkatkan
kemandirian Daerah Otonom dan karenanya dalam Daerah
Kabupaten dan Daerah Kota tidak ada lagi Wilayah
Administrasi. Demikian pula di kawasan-kawasan khusus
vang dibina oleh Pemerntah atau pihak lain seperti badan
otorita, kawasan pelabuhan, kawasan perumahan, kawasan
industri, kawasan perkebunan, kawasan pertambangan,

kawasan kehutanan, kawasan perkotaan baru, kawasan
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panwisata dan semacamnya berlaku ketentuan Peraturan
Daerah Otonom;

(6) pelaksanaan Otonomi Daerah harus lebih meningkatkan
peranan dan fungsi badan legislatif Daerah, baik sebagai
fungsi legislasi, fungsi pengawas maupun fungsi anggaran
atas penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

(7) pelaksanaan asas dekonsentrasi diletakkan pada Daerah
Propinsi dalam kedudukannva sebagai Wilayvah Administrasi
untuk melaksanakan kewenangan pemenntahan tertentu
vang dilimpahkan kepada Gubernur sebagai Wakil
Pemerintah;

(8) pelaksanaan asas tugas pembantuan dimungkinkan, tidak
hanva darn Pemernntah kepada Daerah, tetapi juga dan
Pemerintah dan Daerah kepada Desa yang disertai dengan
pembiavaan, sarana dan prasarana, serta sumber dava
manusia dengan kewajiban melaporkan pelaksanaan dan
mempertanggungiawabkan kepada yang menugaskannya.

Pemberian otonomi kepada Daerah bertujuan untuk
memungkinkan Daerah vang vang bersangkutan mengatur dan
mengurus runah tangeganva sendiri untuk memngkatkan dava
guna dan hasil guna penvelenggaraan pemerintahan dalam rangka
pelavanan terhadap masvarakat dan pelaksanaan pembangunan.

Untuk dapat melaksanakan tujuan tersebur maka kepada Daerah

perlu dibenkan wewenang wewenang untuk melaksanakan urusan

pemenntahan sebagai urusan rumah tangganva.

B
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2.3.6 Pengertian Tugas dan Wewenang
a. tugas

Menurut Kamus Hukum, pengertian tugas vaitu
pembebanan kerja kepada seseorang atau suatu badan untuk
dilaksanakan.

Jadi secara sederhana bahwa tugas-tugas yang diemban
oleh seseorang dalam lingkungan fungsi dan kedudukannva
haruslah dikerjakan dengan tanggung jawab penuh.

b. Wewenang

Menurut Kamus hukum, pengertian wewenang ada
beberapa hal vaitu :

1. berasal dari bahasa jawa, artinva kuasa (bevoegtheid) atas
sesuatu,

2. serangkaian hak yang melekat pada jabatan atas seseorang
pejabat untuk mengambil tindakan yang diperlukan agar tugas
pekerjaan dapat terlaksana dengan baik; hak dan kekuasaan;
kompetensi; yurisdiksi; otoritas.

Mengacu pada perubahan paradigma pemerintahan
khususnya Pemerintahan Daerah jelas membawa perubahan vang
mendasar seperti perubahan mindset (pola pikir), pola sikap
aparatur serta perubahan kelembagaan. Perubahan peranan dan
fungsi aparatur dari pengendali menjadi public servant, dari
kehiasaan kerja berdasarkan petunjuk pelaksana dan petunjuk
teknis menjadi kebiasaan kerja atas inisiatif sendiri, dan fungsi
commanding menjadi fungsi facilitating, coordinating, colaborating,
mediating, negosiator adalah contoh perubahan mendasar vang
harus dilakukan (Samsul Hadi Siswoyo, 2000:12).
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
Berdasarkan wuraian pada bab pembahasan, maka
penyusun dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kepala Daerah sebagai aparatur Pemenntah Daerah
merupakan ¢+ pemimpin  pemerintahan daerah sekaligus
pengayom masyarakat dalam pelaksanaan tugas dan
wewenangnya harus berlandaskan pada kepentingan rakvat.
Disamping itu Kepala Daerah sebagai pengambil kebijjaksanaan
(policy-makers) dimana dalam keputusan tersebut mengandung
nilai-nilai (value) kepentingan masyarakat (publik interest).
Tugas dan wewenang [Kepala Daerah di  Daerah
Kabupaten/Kota akan berpengaruh pada keberhasilan
pembangunan, peningkatan dan kemajuan  birokrasi
Pemerintahan Daerah. Figur Kepala Daerah di era Otonom
Daerah harus mempunyai faktor kemampuan (capacity) dan
faktor dukungan rakyat (acceptability) sehingga akan terbangun
efisiensi dan efektifitas pada Pemerintahan Daerah;

2. Pelaksanaan tugas dan wewenang Wakil Bupati berdasarkan
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan
Daerah secara umum yaitu membantu Kepala Daerah dalam
melaksanakan kewajibannva, mengkoordinasikan kegiatan
instansi pemerintahan di daerah dan melaksanakan tugas-
tugas lan yang diberikan oleh Kepala Daerah. Selain itu
berdasarkan Keputusan Bupati Jember Nomor 90 Tahun 2001
tentang Pendelegasian Wewenang Bidang Kepegawalan Kepada
Pejabat Tertentu di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember,
Wakil Bupati mempunyai wewenang vaitu ; 1), Pengangkatan

45


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Digital Repository Universitas Jember 4

dan Pelantikan dalam Jabatan Eselon 1V, kecuali Kepala
kelurahan; 2}, Penunjukkan Pelaksana Haran (PLH) selain
Kepala Unit Kerja: 3). Penunjukkan Pelaksana Tugas (PLT)
Eselon [II dan IV, kecuali Kepala Unit kerja; 4). Pemberian lzin
Cuti besar dan bebas tugas menjelang pensiun untuk eselon [11,
kecuali Kepala Unit kerja; 5). Pembenan/Penolakan Izin
Perceraian bagi PNS Golongan 1; 6). Hukuman Disiplin jenis
sedang bagi PNS Golongan IlI; 7). Pemberian 1zin Cut Tahunan
bagi Pejabat Eselon 1l diluar Sekretanat Daerah; 8).
Pemberian/Penolakan Izin penelitian bagi Program S.2 dan S.3;
9)., Penandatanganan Pengajuan Diklat Penjenjangan dan
Diklat Tekms Fungsional untuk Eselon Il dan IV, kecuah
Kepala Unit Kerja dan Camat; 10). Penandatanganan Surat
Diklat Penjenjangan dan Diklat Teknis Fungsional untuk eselon
11l dan 1V, kecuali Kepala Unit Kena dan camat; 11).
Permohonan Audensi Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta; 12).
Izin Belajar untuk eselon Il dan IV;

3. Proses pertanggungjawaban Wakil Bupati apabila Bupati
berhalangan  tetap maka secara langsung Wakil Bupan
mengambil alih tugas dan wewenang Bupati dalam roda
pemerintaban  daerah dan mempertanggungjawabkannyva
dihadapan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD).

4.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan hasil pengamatan lapangan
yang dilakukan penyusun, maka dapat diberikan saran sebagai
berilout :
1, Perlu adanya figur Kepala Daerah yang dapat menjalankan
tugas-tugas dan wewenangnyva dengan tanggung jawab penuh
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sehingga kepercayvaan yang diberikan oleh rakyvat dapat
terpenuhi, selain itu perlu adanya inovasi dalam menggali
potensi-potensi vang terdapat didaerahnya sehingga terdapat
kemajuan-kemajuan dan peningkatan birokrasi pemerintahan
didaerahnyva.

2. Perbaikan-perbaikan dalam tataran tekmis pelaksanaan tugas

dan wewenang Wakil Bupati sehingga adanya kejelasan
tugasnya tanpa tumpang tindih dengan tugas Kepala Daerah.
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PEMERINTAH XABUFATEN JEMBER

:nimbang

meingat

PERATURAN DAERAH KABUPATEN JEMBER
NOMGR 20 TAHUN 2000

TENTANG

EEWENANGAN PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

= .,

DENGAN RAHHAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUDPATI- JEMMBEHR

bahwa untuk melaksanakan ketentuoan pasal 12 Undang-
undang Nomor 22 Tahun 1999 tenmtang Pemcrintah
Daerah, perlu mengatur Eewenangan Pemerintah Kabu-
paten yang tidak diatur dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah
dan Kewenangan Propinsi sebagai Daerah otonom ;

bahwa untuk mewujudkan maksud tersebut huruf -a

"konsideran menimbang ini, dipandang perlu menetap-

kan Peraturan Daerah tentang Kewenangan Pemerintah
Kabupaten Jember.

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentuk
an Daerah-Daerah Eabupaten dalam lingkungan Propin-
si Jawa Timur (Berita Negara R.I Tahun 1950 Nomor
41)3 :

Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999 tentang Pemerin-

tah Daerah (Lembaran Negara R.I. Tahun 1999 Nomor
60; Tambahan Lembaran Negara R.I. Nomor 3839) ;
Undang-Undang Nomor 25 Tahuq.l??? tentang Perimbang
an EKeuangan antara Penerintah_pusnf dan Daerah
(Lembaran Negara R.I. Tahun 1999 Nomor 72, Tambahan
Lembaran Negara R.1I Nomor 3848) H

Feraluran Pemerintah  Nomor 25 Tahun 2000 tentang

L LY

Kewcnangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi seba .

gai Daerah Otonom (Lembaran Negara R.I.Tahun 2000
Nomor 54, Tambahan Lembaran Negara R.1. Nomor 3952)
Keputusan Presiden . Republik Indonesia Nomor 44
Tahun 1999 tentang Teknis ‘penyusunan Peraturan
Perundang-undangan dan Bentuk Eancangan Keputusan
Presiden (Lembaran Negara R.I. Tahun 1999 Nomor 70)


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kenelapkan

Denpan Persetujuan

NEWAN PEFRWAK $ AN BARKYAT DAEEAH KARUITATEN T EMEB R

MEESM O T 5 Lo

PEEATURAN DATRANI KARUDATEN  JEMBFR TENTANG KEWENANGAN
PEMERTNTAN KARUPATEN JEMBER

BaR |
KETENTUAN [IMUM
Pasal |
Nalam Peraturan Dacrah ini yane imak sl thesnmsin

Fo Pemey intah Nacrah, adalah Kepala  Paerah bLesorin
perangkat Dacrah lainnya sebapai Badan Eksekotir

Daerah ; /‘j\

2. Kabupaten, adalah Kabupalen Jember yang ber=ilal
alonam., £

1. Kepala Dacrah, adalal Bupali Jember, g

4. P'ropinsi, adalah Proapinsi Jown Timur Fivieg hv:#rqﬁfh
tlonnm

5. Kewenangan Pemerintal, adalabh  hal e hekuasgng
Pemerintah unluk menentukan iban mengambil Lel jhk
an dalam ranpka renyelenpgearann Pemerintahan ;

AR 11 '
KEWENANGAN PEMERTNTAIl KABUDPATEN

Pasal 2 {

(1) Kewenanpgan Pemerintah  Kahupateg svhapni aeiih
Otonom mencakup semun kewenangan | Pemerintah, e
lain kewenangan dalam bidany palitik luar negeri,
rertahanan Jan keamanan, reradilan, moneter dan
fiskal, agama, kebijakan lenlang percncanapn
nasional, pengendalian pembangunan nasional
secara makro, dana rerimbangan kevangan, sistem
administrasi negara dan lembaga perckonomian
negara, pembinaan Jdan pcmhcrdnyann sumber daya
manusia, pendayagunaan somber daya ﬂlnm_ntrtn
leknologi yang slrategis, knnscrvnbl 'ﬁtandarlsnsl
nﬂq|unn! serta kewenangan pemerintah yang- d:sorah—
k1n kepada Prepinsi :
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&9

bewenansan scebhapaimana dimnksod ayal (1) pas=a!

rnd, dikelompakkan dalam bidang sebapai berikut -

I PERTANI AN

. .

a. Perencanaan, pengelolaan, pengendalian, ﬂhﬁ 7
poengawasan  hidang pertanian di.Kuhupatcﬁ }'

h. Perijinan, retribusi dan alau pajak yang ber
kaitan denpgan usaha bidang pertanian di
Kabhupaten. . -

2. PREITKANAN DAN KELAUTAN

a. Porencanaan, penatann, pengelolaan dan pnngﬁ
wasin perdiran dan kelavtan di Kabupalen §

b. Perencanaan, konservasi dan pengelolaan keks
yaan laul scrta pengawasan scbalas w{Ia}ﬂh__ 3
laut kewenangan di kabupaten - L £ ,f

¢. Perencanaan, pengelolaan, pengawasan dan '
pemanianlan sumber dﬂfﬂljkuﬂ di Kabupaten.

d. Perijinan, retribusi dan atauy pajak yang
herkaitan dengan bidang ‘wsaha Perikanan dan
Kelantan di Kabhnpaton,

1. PERTAMBANGAN DAN ENERGI

. Perencanaan, pengelolaan, pengendal tan, dan
pengawasan bidang pertambangan umum di
Kabupalen ;

b. Perencanaan, pengelolaan, pengendalian, dan
pengawasan bidang energi di Kabupalen;

¢. Perijinan, retribusi dan alaw pajak yang ber
kivitian dengan usaha bidang pertambangan dan
energi di Kabupatlen.

’
4. KEHUTANAN DAN PERKEDUNAN I e
Ll e

a. Perencanaan, pengelolaan, pengendalian, dan ﬂ
pengawasan bidang Perckebunan di Kabupaten f :

b. Perencanann, pengololaan, pengendalian, dan
pengawasan bidang kehutanan di Kahupifhn-;'

c. Perijinan, rclrihusirdan alau pajak yang ber

knitan dengan usaha bidang kuhulaﬁ#n.dnn_ “
perkehunan di Kabupalen, ' : -
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6.

PERINDUSTRTIAN DAN PERDAGANGAN

Porencanaan, pengclolaan, pengendalian, idan

poenpgawasan bidang dan perdagangan i Kabupaten

Poeropcanann, pengelolaan, cnpendal fon, din

pengawasan hidang perindustrian di Kabupaten |

Perijinan, relribusi dan atpu pajak yvang herkail
an denpgan usaha bidang petrindustyian dan perda-
gangan di Kabupaten.

PERKOPERASTAN

Percncanaan, pengelolaan, pengendalian, dap pe-
ngawasan bidang perkoperasian di Kabupalen

Perijinan, reltribusi dan atau pajak yang berkait
an dengan usaha hidang perkoperasian Ji Kabupa-
Lemn.

PENANAMAN MODAL

a. Perencanaan, pengelolaan, pengendalian, dan pe-

h.

neawasan bidang penanamman modal Jdi Kabupalen

Perijinan, retribosi dan alav pajak yang bertkait
an dengan usaha bidang penanaman modal Jdi Kabu-
paten.

EFPARTWISATAAN

L]
Perencanaan, pengelolann, peongendalian, dan po-

ngawasan hidang pariwisala i ‘Kabupatlen

Perijinan, retribusi dan atau pajak yang berkait
an dengan usaha bidang pariwisata di Eabupalen.

"
i,

KETENAGAKERJAAN

L2 3N

h.

Percncanaan, pengelolaan, pengendalian, dan
pengawasan bidang ketenapakerjaan di Kahupaten j

Perijinan, retribusi dan alau pajak yang ber-

: - »
kaitan dengan usaha bidang kelenaga kerjaan di
Kahupalen. -
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O R ERTIEAT AN

., Perencanaan, penpelolaan, RANILAFSTAR TRLTE WS RCETRINNY ] - (o U
npawasan. gsaha dan pelayanan bidany Aesehag om o
Eahupaten

b Perijinan, retsilirg vann  ber koo tan deopan by
dabge usaba i preclzey e i sl leiit cpng Sl K i Pt

T1. PENNDIPRIKAN

A. Perencanaan, peonpgelalann, pensendalian, dan pro-
ngawasan  bidang pendidikan di Kabupg)en -

h. Perijinan wyang berkaitan denpan hpdang  usaha
prendidikan tingkat Taman Kanak-kanak. i o
sekolah Dasar (SN /Madrasah L ida®ivate (M1,
Sckalah famjutan Tkt e [ i) FMaly getst
Tsanawiyah (MTs) dap Sckolah Mepeosab Umnom /
Kejuruan/Madrasah Alivah (MAY, wein g Poendidikan
Lnar Sekolah (PLS) di Kabupatlen.

12, BINANG SOSI1ATL

A, Perencanann, pengelolaar, pengendalian, dan LT
ngawasan bidapg sosial dif Kabupaten |

Lo Pemeliliaeann taman  makam paliboowin g Kabupalen/
Kuunm#lun.

¢. Tenetapan dan penempatan pekerja sonial proflesia-
nal dan Topgsional.

d. Perijinan, retribusi dan alau waury, hevkaftan e-

nean vsaha bidang sosial di Kabupaten.

PERTANAIIAN

it. Perencanaan, pengelolaan, pengemlyl fan, dan pe-
ngawasan hidang penpuasaan tanabh (landreform) di
Kabupnten ; I

b, Perencanaan, pengelolaan, penpendaliag, dan peng
“awasan hidang tala guna Lanah dan (ala runne i
Kabupalen

©. Perencanaan, perpelolaan,  penpemidalian, dan penp
awasan hidanpg hak-hak atas tanph di Kahnpaten

. Perijinan, retribusi dan atan padak yanpg ber-

kaitan dengan bidang pertanahan i Kshupaten.
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16,

TR.

PEEMITK ] MAN

h

PEKERIAAN FTMITM

PERHURUNGAN

b.

LINGRUNGAN HIDUP

Nerencanaan, peugelolaan, penpgeedalian, dan pe
neawasan bidang permuk iman 0§ Kabhmpalen g
Perijinan dan retribusi yane byitatlan denpan

wsatian hidany permukiman i Kabuopatoeo.

Perencannan, ponse bodaan, gt b iein i pe
pugwasan hitdang peker jaan umem i Kalwopaten :

ferijipan, relribusy dan atau  pajak yang ber-
kanitan denpan hidang pebet jaan amum i Kabupa-

| o3

perencanain, penpgolobaan, penpendal fan, dan penyg
awasan bidang perhubungan Jdi Kalupaten

perijinan, retribust dan altav pajak berkaitan
Hengan vsahn bidang perhuvbungan i Kabopanlen. '

a. Tercncanann, pengelolasn, pepeendalian, dan peng
awasan bidang lingkungan hidup di Kabupaten ;

b. Penilaian Apalisis Meagenai  Dampak Lingkungan -
{ AMDAL) di.Kﬂhupulcn - .

. Penetapan bake motu  lingkungan berdasairkan baku
mutu lingkungan hidup Nasional dan Propinsi ;

d. Perijinan, retribusi dan alavw pajak  yang ber=*¢
kaitan dengan usaha bidang lingkungan hidop di
Kabupalen. :

POLITIE DALAM NEGERT DAN ADMINISTRASI PURLIK. -~

L]

a. Pencgakan Hak Asasi Manusia di Kabupaten ; R

h. Pemeliharaan Ketentraman dan kelerliban umum-di-
Kahupaten ; ' "

=

Perencanaan, pengadaan, penpendaliag, lap penga-
wasan pegawai di Kabupalen. ;

PENGEMBANGAN OTONOMI DATRAI.

Percncanaan, pengelolaan, penpendalian dan PCNEAWAS

an =scria Penyelengegaraan olonomi Dacrah di Kahopa-
ten.
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Prrvnennaan,  pooerimaan, poeogee Folnng, pranendal ian

dan pensawnsan hidang kcuanpan o Kabupraten.

21 KETENTIMUEAN DAN CATATAN 51111,

Merencanaan, pengelolann, pengendalian, dan
rengawasan bidang Catatan Sipil di Kabupaten
lh, Percncanaan,; pengelolaan, pengendalian, dan

pengawasan bidang kepoendomilokan di Kabupaten;

g

Perijinan dan  retribusi yang berkaitan dengan
Bidang kependoduakian dan Catatan Sipil di Kabupa-

Len.

22, POKEM DAN PERUNDANG-UNDANGAN

Perencianaan, penclapan, . pelaksanann, pcngendali;:i\
dan penpawasan Peraturan Dacrah dan peraturan

pelnksanaannya.

BATL  TI1
KETENTUAN LATN LLATHN

! Pl J

{1} Perjanjian dan komitmen internasional yang telah berla-
ku dan akan dibuat oleh, Pemerintah juga berlaku bapi
NDacrah Olonom 3

(2) Terjanjian <dan Kerjasama oleh nHEfah dengan Lembaga f
Padan di luar Negeri herdasarkan kewenangan Daerah
Oltonom Lidak boleh hertentangan derpan kebtentunn kese-
pakatnn scrupn yang dibuatl nlech Pemerintah ;

[(3) Peratoran Dacrah ind tidak berlnke  uwntuk hal-hal dan o .

kewenangan yang telah diatur dalam Peraturan Pemerintah

Nomor 25 Tahun 2000 tentang Kewenangan Pemerintah dan

Kewonangan Propinsi sebagai Dacrah Otonom. - o
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Pasal 4

Wat-hal yang bhelum distur dalam Peraturan Paecrah ini,'

Sepanjang menpoena pelakedannnnnys akon tditeliapkan Jebin

lapjul oleh Kepalia PDaerah.

RBAR [V
EETENTUAN ¢ PENUTIIP
Pasal 5

Peraturan Dacrah mulai ey aku pada Tansual diundangkan.

mungetahuinya, memeridtahkan pengundangan
Peratoveain Paerall fni rlengsin

Arar selingp orang

penempataonnya dalam Lembaran
lnevah Kabupaten Jember,

Disahkan i P demb g

pada Langgal : 285 Agustus 2000

BAI P AT T J E'M B ER

e

SAMAUL HAD STSWaYn

1dangkan dl Jember i
atanggal .2¢...00%8 M5, 2000

SEKRETARIS DAERAH KABUIsATEN JEMBER

& . MOH. HANDANUHENDRO, S.H.

(i - Pembina Utama Muda | 13
" NIP. 010 055 317 i

IBARAN DAERAH KABUPATEN JEMBER TAHUN 2000 NOMOR ' SERI C

o Y
Wont
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Menimbang

Mengingat

BUPATI JEMBER

KEPUTUSAN BUPATI JEMBER
NOMCOR : @€ TAHUN 2001

TENTANG
PENDELEGASIAN WEWENANG BIDANG KEPEGAWAIAN

KEPADA PEJABAT TERTENTU DI LINGKUNGAN
PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

BUPATI JEMBER

a.bahwa dalam rangka meningkatkan pelayanan di bidang kepegawaian,
dipandang perlu untuk mendelegasikan wewsnang Bidang Kepegawaian /™
kepada Fejabat Tertentu di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember: \

b. bahwa untuk mewujudkan maksud tersebut huruf a kensideran ini, perlu di-
ditetap kan dengan Keputusan Bupati. :

: 1. Undang-undang Nomor 8 Tahun 1974 juncto Undang-undang Nomor 43

Tahun 1999;
2. Undang-undang Nomor 22 Tahun 1999:
3. Peraturan Pemerintah Nomor 96 Tahun 2000:
4. Peraturan Pemerintah Nomor 89 Tahun 2000;
5. Peraturan Pemerintah Nomor 100 Tahun 2000:
6. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : KEPUTUSAN BUPATI JEMBER TENTANG PENDELEGASIAN WEWENANG

BIDANG KEPEGAWAIAN KEPADA PEJABAT TERTENTU DI LING-
KUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER.
Pasal 1

Dengan keputusan ini mendelegasikan wewenang bidang kepegawaian kepada
Pejabat Tertentu di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Jember.

Pasal 2
Pejabat tertentu dan macam-macam wewenang yang didelegasikan dimaksud

dalam pasal 1 keputusan ini sebagaimana tercantum dalam lampiran keputusan, i
ini. '
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Pasal 3
Dengan berlakunya keputusan ini, maka segala ketentuan yang bertentangan
dengan Keputusan inl dinyatakan tidak berlaku.
Pasal 4
(1) Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila ternyata
terdapat kesalahan atau kekurang sempurnaan dalam keputusan ini akan

dibetulkan kemudian sebagaimana mestinya;

(2) Keputusan ini diumumkan dalam Lembaran Daerah Kabupaten Jember.

INDANGKAN DALAM LEMBARAN DAERAH Ditetapkan di: Jember
KABUPATEN  JEMBER Pada tanggal : 25 474242001

BUPATI JEMBER

T6L 24 -B-Zoof ng. 90 /0. 9

aE Ay
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MACAM - MACAM WEW
YANG DIDELEGASIKAN
DI LINGKUNGAN PEME

LAMPIRAN KEPUTUSAN BUPATI UEMBEES
NOMOR ;a TAHUN 2001
2 AT

TANGGAL

5 2ess 2001

ENANG BIDANG KEPEGAWAIAN
KEPADA PEJABAT TERTENTU
RINTAH KABUPATEN JEMBER

NO.

PEJABAT YANG
DIBERI
WEWENANG

WEWENANG YANG DIDELEGASIKAN

7
KETERANGAN

| SEKRETARIS DAERAH

2
WAKIL BUPATI

10,

1.

12,

3

- Pengangkatan dan Pelantikan dalam

Jabatan Eselon IV, kecuali Kepala
Kelurahan;

- Penunjukan Pelaksana Harian (PLH)

selain Kepala Unit Kerja;

Penunjukan Pelaksana Tugas (Pif)
Eselon Il dan IV, kecuali Kepala Unit
Kerja:

. Pemberian Izin Cuti besar dan bebas

tugas menjelang pensiun untuk eselon
I, kecuali Kepala Unit Kerja;
Pemberian/Penolakan Izin Perceraian
bagi PNS Golongan I:

Hukuman Disiplin jenis sedang bagi
PNS Golongan IIl;

Pemberian Izin Cuti Tahunan bagi
Pejabat Eselon Il diluar Sekretariat
Daerah:

Pemberian/Penolakan Izin Penelitian
bagi Program .2 dan S.3;

. Penandatanganan Pengajuan Dikiat

Penjenjangan dan  Dikiat Teknis
Fungsional untuk eselon Iil dan v,
kecuali Kepala Unit Kerja dan Camat;
Penandatanganan Surat Tugas Diklat
Penjenjangan dan Diklat Teknis
Fungsicnal untuk eselon |iI dan IV,
kecuali Kepala Unit Kerja dan Camat;
Permohonan  Audensi Perguruan
Tinggi Negeri dan Swasta:

lzin Belajar untuk eselon Iil dan IV

. Mutasi PNS non eselon dan pejabat

fungsional dalam Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Jember;
Penandatanganan Usul Mutasi
Kenaikan Pangkat PNS Golongan IV:
Penandatanganan Keputusan Bupati
tentang Pensiun untuk PNS Golongan
I Il, dan [l kecuali Kepala Unit Kerja;
Pemberian Izin Cutl besar dan bebas
tugas menjelang Pensiun untuk Staf
Golongan IV dan pejabat eselon v,

4
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- PO Y

3

|

ASISTEN
ADMINISTRAS!

KEPALA BAGIAN
KEPEGAWAIAN

PEJABAT ESELON Ilb
PEJABAT DAN ESE-
LON lila (KEPALA
UNIT KERJA SELAIN
KEPALA BAGIAN DI

-k
-y

—

4
Fa

7

LINGKUNGAN SEKRE- !

TARIAT DAERAH)

.1

10.

Penandatangan Surat Pengantar
Diklat Penjenjangan dan Diklat Teknis
Fungsional;

Hukuman Disiplin tingkat sedang bagi
PNE Golongan | dan |l

Hukuman Disiplin tingkat ringan; -
Pemberian (zin Cuti tahunan bagi
pejabat eselon lll dan IV di lingkungan
Sekretariat Daerah;
Pemberian/Penolakan  pelaksanaan
penelitan bagi Program S.1,
SMK/Sekolah  Kejuruan ° (Program
Study Sistem Ganda);

Pemberian Izin Cuti Nikah, Cutl Sakit,
Culi Ber=alin, Cutl karena alasan
penting bagi PNS;

. Penandatanganan Alih Tugas

Pegawai Tidak Tetap antar unit kerja
di-lingkungan Pemerintah Kabupaten
Jember

Penandatanganan  Usul  Mutasi
Kenaikan Pangkat Gelongan llI;
Pemberian |zin Cuti besar dan bebas
tugas menjelang pensiun untuk staf
Golongan |, Il dan Il;
Penandatanganan Kontrak Kerja
Pegawal Tidak Tetap di Lingkungan
Pemerintah Kabupaten Jember. :
Penandatanganan Kenalkan Gaji
Berkala PNS . di  Lingkungan
Sekretariat Daerah.

Penandatanganan Usul Mutasi
Kenaikan Pangkat untuk Golengan |
dan 1l

Penandatangan Kenaikan  Gaji
Berkala PNS pada unit kerja masing-
masing;
Mutasi PNS non eselon dan Pegawai
Tidak Tetap pada unit kerja masing-
masing.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER

FAKULTAS HUKUM

JI. Kalimantan 37 Kampus Tegalbolo Kotak Pos 9 Jember 68121
B (0331) 335462 - 330482 Fax 330482

lomor ‘3147 /125.1.1/PP.9/ 2001 Jember, 11 Oktober 2001
ampiran  w

erihal t: KONSULTASI

Yth.Bapak Bupati Pemerintah
Kabupaten Jember
di -
Jeamber , -

Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember bersama ini dengan hormat

menghadapkan kepada Saudara seorang mahasiswa ©

Nama - Bambang Tri Nanda

NIM 197 - 125
Program S| [lmu Hukum
Alumat * J1. Bengawan Solo II/57 Jember

Keperluan : gopsultassd mengenal Masalah " Tinjauan yuridis
terhadap pelaksanaan tugas dan wewenang wakil Bu-
patl berdasarkan UU No,22 Tahun 1999 tentang Pe =
merintahan daerah di Kabupaten Jember,"

Hasil konsultasi ini digunakan untuk melengkapi bahan penyusunan
Skripsi.

Atas bantuan dan kerjasama yang baik kami ucapkan terimakasih.

Dekan.

"3 SOEWONDHO, S.H., MS.
NIP. 130 879 632
Tembusan Kepada :
o Yih. Ketua Bagian s«+avSetorssrsrasssasson &

« Yang bersangkutan

» Arsip
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Nomor
Sifat

Perihal

PEMERINTAH KABUPATEN JEMBER

Jl. Sudarman No.l Jember 68118 Telp. #331 - 435152

Penting

: Konsultasi.

SEKRETARIAT DAERAH |

Jember, 31 Januari 2002

: 072/7z2 [/436.014/2002 Kepada :

Yth. Sdr. Rektor Universitas Jember
di -
JEMBER

Dasar Surat Dekan Fakultas Hukum Universitas Jember tanggal 11
Oktober 2001 Nomor : 3147/J25.1.1/PP.9/2001 perihal sebagaimana tersebut
pada pokok surat, bersama Ini disampaikan dengan hormat :

Nama
NIM
Alamat
Pekerjaan
Keperiuan

BAMBANG TRI NANDA

a7 -125

JI. Bengawan Solo Il / 57 Jember

Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Jembar

Konsultasl mengenai masalah " TINJAUAN YURIDIS
TERHADAP PELAKSANAAN TUGAS DAN WEWENANG
WAKIL BUPAT! BERDASARKAN UU NOMOR 22 TAHUN
1889 TENTANG PEMERINTAHAN DAERAH DI KABUPATEN
JEMBER *.

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, bahwa yang bersangkutan telah
mengadakan konsultasi di Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kabupaten
Jember guna melengkapl bahan penyusunan Skripsi.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan :
Yth. 1. Sdr. Dekan Fakultas Hukum Univ. Jember
2. 8dr. Mahasiswa Yhs,

-.a.n. SEKRETARIS DAERAH
<, . Asisten Tata Praja
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